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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi dengan pentingnya kemampuan komunikasi matematis siswa yang termasuk dalam 

ranah kognitif. Kemampuan komunikasi matematik sangat penting untuk ditumbuhkan karena dapat mendorong siswa untuk 

terlibat aktif dalam pembelajaran. Terdapat ranah lain selain ranah kognitif yakni ranah afektif. Salah satu bagian dari ranah 

afektif adalah self-confidence yang juga merupakan salah satu aspek penting dalam pembelajaran matematika. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari self-confidence tinggi, 

sedang dan rendah. Metode penelitian yang dipakai adalah kualitatif. Penelitian dilakukan salah satu sekolah menengah atas 

kelas XI IPA yang terdiri dari 15 orang. Instrumen yang digunakan adalah tes kemampuan komunikasi matematis dan angket 

self-confidence. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan self-confidence tinggi dapat memenuhi 3 indikator 

kemampuan komunikasi matematis yaitu indikator written text, drawing dan mathematical expressions, siswa dengan self-

confidence sedang dapat memenuhi 2 indikator kemampuan komunikasi matematis sedangkan siswa dengan self-confidence 

rendah hanya dapat memenuhi 1 indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu (written text). 

Kata kunci: kemampuan komunikasi matematis, self-confidence. 

Abstract. This research is motivated by the importance of students' mathematical communication skills which are included 

in the cognitive domain. Mathematical communication skills are very important to be developed because they can encourage 

students to be actively involved in learning. There are other domains besides the cognitive domain, namely the affective 

domain. One part of the affective domain is self-confidence which is also an important aspect in learning mathematics. The 

purpose of this study was to obtain an overview of mathematical communication skills in terms of high, medium and low 

self-confidence. The research method used is qualitative. The research was conducted by one of the senior high schools in 

class XI IPA which consisted of 15 students. The instrument used is a test of mathematical communication skills and a self-

confidence questionnaire. The results show that students with high self-confidence can meet 3 indicators of mathematical 

communication skills, namely written text, drawing and mathematical expressions indicators, students with moderate self-

confidence can meet 2 indicators of mathematical communication skills while students with low self-confidence can only 

fulfill 1 indicator of mathematical communication skills (written text). 
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PENDAHULUAN 

Keterampilan komunikasi dalam matematika 

penting untuk dikuasai oleh siswa (Chasanah et 

al., 2020). Komunikasi memainkan peran penting 

dalam proses pembelajaran, termasuk 

pembelajaran matematika (Tinungki, 2015). 

Dalam pendidikan matematika, kemampuan 

berkomunikasi merupakan salah satu 

keterampilan yang harus dimiliki siswa (Nartani, 

C Indah, Hidayat & Sumiyati, 2015). (Triana et 

al., 2019) menyatakan hal yang sama mengenai 

pentingnya kemampuan komunikasi matematis 

“Mathematical communication is one of the skills 

required for students”. (Veloo et al., 2016) 

mengemukakan bahwa pemahaman matematis 

dan komunikasi matematis menjadi hal yang 

dikawatirkan secara gobal. Di berbagai negara, 

pendidik dan organisasi sains telah secara 

eksplisit mengidentifikasi keterampilan 

komunikasi sebagai kompetensi yang diperlukan 

untuk literasi sains di abad kedua puluh satu 

(Chung et al., 2016). 

Kemampuan komunikasi matematis 

merupakan hal yang sangat penting bagi siswa 

agar mereka dapat menyelesaikan masalah 

matematika dengan baik, menggambarkan ide-

ide matematika ke dalam model matematika, dan 

kemudian menghubungkan proses tersebut ke 

dalam berbagai konsep matematika, ke dalam 

konteks kehidupan sehari-hari, serta ke dalam 

konteks disiplin ilmu lain (Tinungki, 2015). 

Bahasa dan bentuk komunikasi lainnya 

mendukung penyempurnaan representasi siswa, 

yang mendasar bagi terbangunnya pengetahuan 

matematika mereka. Kemampuan komunikasi 

matematika sangat penting untuk ditumbuhkan 

karena dapat mendorong siswa untuk terlibat aktif 

dalam pembelajaran dan menghilangkan 



Yoni Sunaryo, et. al. / Prosiding Seminar Nasional Pascasarjana UNNES 2022: 1182-1185 

1183 

 

pemikiran bahwa matematika adalah mata 

pelajaran yang sulit dan menakutkan (Kusuma & 

Manoy, 2022). 

Tujuan pembelajaran matematika tidak hanya 

pada ranah kognitif yang mana kemampuan 

komunikasi matematis termasuk ke dalam aspek 

kognitif. Untuk menunjang keberhasilan siswa 

dalam belajar matematika juga diperlukan aspek 

afektif, salah satunya self-confidence (percaya 

diri). Self-confidence merupakan sebuah bentuk 

kepercayaan terhadap dirinya dalam kehidupan, 

dan pandangan konsep dirinya yang menjadi 

acuan (Hendriana, 2014). Bandura menyatakan 

bahwa self-confidence merupakan pandangan 

dari individu terhadap dirinya dalam memotivasi 

diri yang dimunculkan dalam tindakan yang 

sesuai dengan tuntutan tugas (Solihah et al., 

2021). Jadi dapat disimpulkan bahwa self-

confidence adalah rasa sikap percaya atas 

keyakinan kemampuan dirinya yang 

dimunculkan dalam suatu tindakan. 

Salah satu upaya dalam meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis yaitu perlu 

adanya pengembangan kepribadian dengan 

menumbuhkan rasa percaya diri pada diri siswa 

tersebut. Hal ini dikarenakan dengan self-

confidence siswa dapat mengungkapkan ide atau 

gagasan dengan lebih berani dan yakin akan 

pendapatnya sendiri. Apabila rasa percaya diri 

sudah muncul pada diri siswa, maka siswa akan 

merasa lebih rileks dalam menunjukkan 

kemampuan yang dimilikinya. Siswa akan 

menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaran di 

kelas. Oleh sebab itu, bukan hanya kemampuan 

komunikasi matematis saja yang penting untuk 

dimiliki oleh siswa agar berhasil dalam 

pembelajaran matematika akan tetapi self-

confidence juga menjadi salah satu aspek yang 

penting dimiliki oleh siswa karena siswa yang 

memiliki sifat percaya diri yang tinggi akan lebih 

mudah berinteraksi dengan siswa lain, mampu 

mengeluarkan pendapat/gagasan tanpa ragu, dan 

menghargai pendapat siswa lain. Sebaliknya 

siswa yang memiliki self-confidence rendah akan 

sulit berkomunikasi terutama dalam 

menyampaikan pendapat. Oleh karena itu, tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran 

kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau 

dari self-confidence tinggi, sedang dan rendah. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

deskriptif dalam bentuk studi kasus yang 

ditujukan untuk mendeskripsikan kemampuan 

komunikasi matematis siswa ditinjau dari self-

confidence tinggi, sedang dan rendah. Instrumen 

yang digunakan adalah tes kemampuan 

komunikasi matematis dan angket self-

confidence. Soal tes kemampuan komunikasi 

matematis sebelum digunakan terlebih dahulu 

dilakukan uji coba sehingga soal yang digunakan 

adalah soal yang layak. Sedangkan angket 

mengadopsi dari Mariana (2016). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI 

IPA di salah satu sekolah yang ada di Ciamis. 

Siswa yang terlibat pada penelitian ini sebanyak 

15 orang. Siswa-siswa tersebut diberikan soal tes 

kemampuan komunikasi matematis dan angket 

self-confidence. Dari hasil analisis jawaban siswa 

terhadap angket self-confidence, diambil masing-

masing 3 subjek dari setiap kategori self-

confidence.  

Dari hasil pengisian angket yang telah 

dikategorikan didapat 3 siswa dengan self-

confidence tinggi, 9 siswa dengan self-confidence 

sedang, dan 3 siswa dengan self-confidence 

rendah. Selanjutnya dilakukan analisis hasil tes 

kemampuan komunikasi matematis dengan cara 

memeriksa jawaban siswa pada setiap soal yang 

diberikan yang mana soal-soal tersebut mewakili 

indikator kemampuan komunikasi matematis 

yang diteliti. Setelah siswa mengerjakan soal tes 

maka dilanjutkan dengan melakukan wawancara 

sesuai dengan subjek yang telah ditentukan.  

Hasil pemeriksaan jawaban siswa dan hasil 

wawancara menunjukkan bahwa siswa dengan 

self-confidence tinggi dapat memenuhi semua 

indikator kemampuan komunikasi matematis 

yaitu written text, drawing dan mathematical 

expressions. Hal ini ditunjukkan dari hasil tes dan 

wawancara, bahwa semua subjek yang memiliki 

self-confidence tinggi mampu mengerjakan dan 

menjelaskan secara sistematis dan logis 

menggunakan bahasanya sendiri. Didukung oleh 

penelitian dari Jahani & Behzadi, (2014) yang 

menyimpulkan bahwa adanya hubungan antara 

self-confidence dan kemampuan komunikasi 

matematika. Sehingga semakin tinggi self-

confidence seseorang maka kemampuan 

komunikasi matematika siswa juga akan semakin 

meningkat. Siswa dapat dikatakan memiliki self-

confidence yang tinggi apabila ia memiliki 

keyakinan akan kemampuan dirinya sendiri 

dalam mengatasi permasalahan. Dengan 

demikian, siswa yang mempunyai self-confidence 

tinggi dapat mengungkapkan ide-ide matematis 

melalui lisan dan tulisan, menggambarkan ide-ide 

matematis dalam bentuk visual, dan 
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menggunakan notasi dan istilah matematis untuk 

menyajikan ide-ide matematis dengan baik. 

Hasil penelitian siswa dengan self-confidence 

sedang hanya dapat memenuhi dua indikator 

kemampuan komunikasi matematis yaitu subjek 

S-1 hanya dapat memenuhi indikator 1 (written 

text) dan indikator 3 (mathematical expressions) 

sedangkan untuk S-2 dan S-3 hanya dapat 

memenuhi indikator 1 (written text) dan indikator 

2 (drawing). Kemampuan komunikasi matematis 

dengan self-confidence sedang juga masih dapat 

mengungkapkan pendapatnya dilihat dari hasil 

wawancara yang telah dilakukan siswa memiliki 

rasa percaya diri yang cukup baik sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Waliyanti & Mariyam 

(2021) menyimpulkan bahwa subjek yang 

mempunyai self-confidence sedang maupun 

tinggi masih dapat mengungkapkan pendapatnya 

baik secara lisan maupun tulisan. 

Siswa dengan self-confidence rendah ternyata 

hanya dapat memenuhi satu indikator matematis 

saja yaitu written text. Dilihat dari hasil penelitian 

dan wawancara dapat dikatakan bahwa semua 

subjek R-1, R-2 dan R-3 hanya dapat memenuhi 

indikator 1 yaitu written text saja. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Noviyana et al., (2019) bahwa 

siswa dengan tingkat self-confidence rendah akan 

kesulitan dalam mendapatkan prestasi yang baik 

karena siswa tersebut selalu berpikiran negatif 

dan tidak yakin akan kemampuan dirinya sendiri. 

Kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

memiliki tingkat self-confidence rendah juga 

tergolong rendah Putri et al., (2020).  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dipaparkan maka diketahui bahwa siswa dengan 

self-confidence tinggi dapat memenuhi ketiga 

indikator kemampuan komunikasi matematis 

yaitu indikator written text, drawing dan 

mathematical expressions. Siswa dengan self-

confidence sedang dapat memenuhi 2 indikator 

kemampuan komunikasi matematis. Subjek S-1 

dapat memenuhi indikator 1 (written text) dan 

indikator 3 (mathematical expressions), 

sedangkan subjek S-2 dan S-3 dapat memenuhi 

indikator 1 (written text) dan indikator 2 

(drawing). Siswa dengan self-confidence rendah 

hanya dapat memenuhi 1 indikator kemampuan 

komunikasi matematis yaitu semua subjek R-1, 

R-2 dan R-3 dapat memenuhi indikator 1 (written 

text). Hal ini menunjukkan bahwa jika 

kemampuan komunikasi siswa rendah maka akan 

semakin rendah pula self-confidence nya. Senada 

dengan penelitian Muniroh et al., (2018) yang 

menyatakan bahwa semakin tinggi self-

confidence seseorang maka kemampuan 

komunikasi matematis dalam dirinya akan 

semakin tinggi pula. Begitu pun sebaliknya 

semakin rendah kemampuan komunikasi 

seseorang maka akan semakin rendah pula self-

confidencenya. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 

bahwa : (1) siswa dengan self-confidence tinggi 

dapat memenuhi 3 indikator kemampuan 

komunikasi matematis yaitu indikator written 

text, drawing dan mathematical expressions. (2) 

siswa dengan self-confidence sedang dapat 

memenuhi 2 indikator kemampuan komunikasi 

matematis. Subjek S-1 dapat memenuhi indikator 

1 (written text) dan indikator 3 (mathematical 

expressions), sedangkan subjek S-2 dan S-3 dapat 

memenuhi indikator 1 (written text) dan indikator 

2 (drawing). (3) siswa dengan self-confidence 

rendah hanya dapat memenuhi 1 indikator 

kemampuan komunikasi matematis yaitu semua 

subjek R-1, R-2 dan R-3 dapat memenuhi 

indikator 1 (written text). 
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